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STUDI VEGETASI HUTAN RAWA AIR TAWAR
DI CAGAR ALAM RIMBO PANTI, SUMATERA BARAT1

[Vegetation Study on Freshwater Swamp forest of
Rimbo Panti Nature Reserve, West Sumatera]

Razali Yusuf̂ * dan Purwaningsih
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Cibinong Science Centre
Jin Raya Bogor Km 46, Cibinong 16911, Jawa Barat

* e-mail: herbogor@indo.net.id

ABSTRACT
AVegetation study of some different freshwater swamp forests in Rimbo Panti Nature Reserve, West Sumatera was carried out with
a quadrat methode. The results of a floristic inventory of trees with DBH e" 10 cm show that 136 species of 90 genera in 40
families ,presented by 1676 individuals, with the total basal area of 53.11 m2 occurred in the 5 hectare sample plots. The two
leading families in terms of number of species were Euphorbiaceae and Lauraceae while according to the the total sum of
importance values for families were Euphorbiaceae, Moraceae and Bignoniaceae. We recorded 19 species of Euphorbiaceae,
constituting14.4% of the total species with the basal area of 39.4 % of the total in the three plots. Terminalia copelandii

(Combretaceae) was the most prominent species occurring here and was one of the ten leading species. The species-area curves
rose steadily up to an area of 1.0 hectare, with a very slight indication of levelling off at about 2 hectares, indicating high

Heterogenity particulary in the permanently flooded swamp forest. Four largest trees were Artocarpus rotundatus (DBH = 100.50
cm) Chydenanthus excelsus (DBH = 92.50 cm), Haplophragma macrolobum (DBH = 83.00) and Anthocephalus chinensis (DBH
= 75.10 cm).

kunci: Komposisi, structure/struktur, hutan rawa air tawar/ swampy forest, kekayaan jenis/species richness, Sumatera Barat/
West Sumatera

PENDAHULUAN

Sumatera dikenal sebagai salah satu pulau di
Indonesia yang memiliki kawasan hutan dengan
keanekaragaman jenis tumbuhan yang tinggi. Kawasan
hutan hujan tropik dataran rendah Sumatera merupakan
salah satu pusat keanekaragaman jenis tumbuhan di
dunia (Lammertink, 2004). Untuk daerah tropik bersama
Kalimantan dan Papua New Guinea, pulau Sumatera
memiliki lahan basah (hutan rawa air tawar dan hutan
rawa gambut) tergolong paling luas (Rieley, 2007). Luas
lahan basah di Sumatera diperkirakan mencapai 6,3 juta
ha atau ± 33 % dari total lahan basah di Indonesia
(RePPProt, 1990). Hutan rawa gambut dikatakan selain
merupakan komponen penting dari siklus karbon global
juga mempunyai arti penting dalam fungsi hidrologi,
sebagai daerah tangkapan air, sistem kontrol pengatur
fluktuasi air dan pencegah terjadinya penggaraman air
(Rieley et al, 1997). Disebutkan hutan rawa gambut
menyimpan sekitar 2150 sampai 2875 t C/
ha.(Chokkalingam et al, 1993) dengan laju penyerapan
sebesar 0,01 - 0,03 Gt C/tahun (Neuzil, 1997). Meskipun
demikian seiring dengan laju perkembangan daerah dan

pertambahan penduduk, gangguan terhadap tipe
ekosistem lahan basah juga semakin meningkat.
Keutuhan daerah lahan basah terutama di kawasan
hutan rawa air tawar (freshwater swamp forest) dan
hutan rawa gambut (peat swamp forest) dewasa ini
berada dalam tingkat yang mengkhawatirkan karena
sebagian besar ekosistem alaminya banyak yang telah
terdegradasi. Terdegradasinya kawasan ini antara lain
disebabkan oleh konversi untuk berbagai kepentingan
seperti perkebunan (kelapa sawit), perladangan,
persawahan, pemukiman, transmigrasi dan lain
sebagainya. Dilaporkan hutan rawa air tawar memiliki
tanah permukaan yang kaya akan mineral sedangkan
hutan rawa gambut tanahnya terbentuk dari sisa-sisa
hewan dan tumbuhan dengan kandungan bahan
organik yang tinggi (Anonim, 2006).

Sampai saat ini informasi dan pengungkapan
data ekosistem hutan rawa air tawar (freshwater swamp
forest) umumnya masih sangat terbatas. Berdasarkan
data yang diperoleh disebutkan, untuk wilayah
Sumatera penelitian dilakukan pada hutan Riparian
(tepi sungai) di Sungai Musi (Laumonier, 1997),dan tepi

]Dilerima:15 Januari 2009 Disetujui: 24 Juni 2009
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Sungai Alas, Ketambe (Abdulhadi et al., 1991).
Penelitian komunitas hutan rawa air tawar masih sangat
sedikit dilakukan; informasi yang tersedia masih berupa
hasil penelitian awal vegetasi hutan rawa air tawar
(Paijmans, 1976; John, 1982) di Papua New Guinea.
Sementara itu, untuk kawasan hutan rawa gambut
pengungkapan data ekologi telah cukup banyak
dilakukan (Anderson, 1977 di Sumatera dan
Kalimantan; Cameron et al., 1987 di Jambi; Sudarmanto,
1994; Saribi dan Riswan, 1997; Siregar dan Sambas,
1999; Mirmanto dan Polosakan, 1999; Simbolon dan
Mirmanto, 1999 di Kalimantan serta Mogea dan Mansur,
1999; dan Purwaningsih dan Yusuf, 1999 di Sumatera).

Hutan rawa air tawar di wilayah Sumatera
umumnya terbentang luas di kawasan pesisir timur
(Anonim, 2006). Kawasan ini merupakan vegetasi hutan
alam dengan habitat yang unik dengan komunitas
tumbuhan terdiri atas beranekaragam flora yang telah
beradaptasi dengan keadaan lingkungan setempat.
Salah satu hutan rawa air tawar Sumatera terdapat di
kawasan Cagar Alam Rimbo Panti, Propinsi Sumatera
Barat. Cagar Alam Rimbo Panti merupakan cagar alam
terluas di antara 4 cagar alam lainnya di Sumatera Barat
seperti C. A. Lembah Arau (270 ha), Lembah Anai (221
ha), Batang Palupuh (3,1 ha) dan Baringin Sakti (0,3
ha). C.A. Rimbo Panti dengan luas 2830 ha, 30 % di

antaranya ditutupi oleh hutan rawa air tawar (Anonim.
2002). Kawasan hutan rawa air tawar ini terdiri atas
hutan rawa tergenang permanen. hutan raw a tergenang
musiman dan hutan rawa air panas. Dalam beberapa
tahun terakhir keadaan vegetasi di kawasan hutan rawa
air tawar mengalami banyak gangguan. Dari informasi
masyarakat setempat (hasil wawancara). gangguan
utama ekosistem hutan rawa air tawar berupa akti titas
pertanian dan perladangan telah bcrlangsung sejak
tahun 1970.

Guna mengungkap kekayaan jenis flora serta
tipe vegetasi tiga tipe hutan rawa air tawar telah
dilakukan penarikan petak-petak cuplikan. Diharapkan
dari data kekayaan jenis flora serta tipe vegetasi dapat
menjadi masukan dalam upaya pengelolaan dan
pelestarian kawasan tersebut di masa akan datang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis pohon dan anak pohon pada
ketiga tipe hutan.

DAERAH PENELITIAN DAN METODA

Daerah Penelitian

Secara administratif Cagar Alam Rimbo Panti
terdapat di Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman.
Penunjukan kawasan cagar alam ini dimaksudkan untuk
melindungi ekosistem lahan basah berupa hutan rawa

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Cagar Alam Rimbo Panti, Sumatera Barat.
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air tawar dataran rendah. Kawasan C.A. Rimbo Panti
terletak di sekitar ruas jalan Trans Sumatera antara
Padang-Medan, berjarak ± 30 km sebelah utara kota
Kecamatan Lubuk Sikaping dan 86 km dari Bukittinggi.
Sebelah timur jalan raya sebagian besar berupa hutan
rawa sedangkan bagian barat merupakan hutan
perbukitan dengan kondisi medan bergelombang
sampai berbukit. Lokasi penelitian di sebelah utara
berbatasan dengan desa Panti, sebelah selatan
berbatasan dengan desa Petok, sebelah barat
berbatasan dengan hutan lindung dan sebelah timur
berbatasan dengan lahan milik masyarakat. Secara
geografi lokasi penelitian terletak pada koordinat
0°20'682"LU dan 100°04'138"BT, tepatnya pada sisi
sebelah timur jalan raya lintas Sumatera (Gambar 1).
Berdasarkan kondisi fisik lingkungan, daerah penelitian
terdiri atas Hutan Rawa Tergenang Permanen (HRTP),
Hutan Rawa Tergenang Musiman (HRTM) dan Hutan
Rawa Air Panas (HRAP). HRTP merupakan areal yang
selalu tergenang dengan kedalaman air berkisar antara
1 -1,5 m dan pada musim hujan di beberapa tempat bisa
mencapai 2 m. HRTM ditandai dengan tanah yang akan
mengering pada waktu musim kemarau dan terendam
air jika musim hujan. Kedalaman air pada musim hujan
pada HRTM dan HRAP ± 20 cm. Di kawasan HRAP
suhu air permukaan mencapai 51 °C. Topografi medan
umumnya relatif datar, terletak pada ketinggian 200-
250 m. Faktor gangguan seperti pencurian kayu,
pembakaran dan pembukaan hutan untuk areal
perladangan, persawahan masih sering terjadi
sehingga di beberapa areal telah terbentuk hutan
sekunder. Beberapa jenis tumbuhan sekunder yang
banyak dijumpai di daerah ini adalah Macaranga

diepenhorstii, Haplophragma macrolobum,
Terminalia copelandii dan Anthocephalus chinensis.

Berdasarkan data dari stasiun pengamatan di
Lubuk Sikaping, iklim Rimbo Panti termasuk tipe A
dengan nilai Q 0.7 % (Scmidt dan Ferguson, 1951).
Curah hujan hampir merata sepanjang tahun, bulan
basah rata-rata mencapai 11 bulan dengan jumlah curah
hujan rata-rata per tahun mencapai 4385mm. Suhu
bervariasi dari 20°C s/d 32°C, dengan kelembaban 83-
90%. Bulan Juni relatif kering dengan curah hujan e"
100 mm Tanah di lokasi penelitian terdiri atas tanah
alluvial dengan kandungan unsur Fe dan Cu relatif

tinggi sedangkan pada petak HRAP terdapat unsur
Mg dan Na relatif tinggi (Anonim, 1998). Sungai Sumpur
merupakan sungai yang mengalir di sekitar lokasi
penelitian.

Metoda

Observasi umum dilakukan guna mendapatkan
gambaran secara luas mengenai keadaan vegetasi dan
kondisi lingkungan lainnya. Pencuplikan data dilakukan
dengan menggunakan metode petak. Petak cuplikan
(petak permanen) diletakkan di HRTM dan HRAP
masing-masing 2 ha (200 x 200 m) serta di HRTP seluas
1 ha (100 x 100 m). Kecilnya luas petak pada HRTP
disebabkan kedalaman air di beberapa tempat tidak
memungkinkan dilakukan pencacahan. Selanjutnya
setiap petak pada ketiga tipe hutan dibagi menjadi sub-
petak berukuran 10 x 10 m. Semua pohon (diameter
batang >10 cm) pada batas ukuran setinggi dada
dicacah, diukur diameter batang serta ditaksir tinggi
total dan bebas cabangnya. Untuk pohon yang
berbanir pengukuran diameter batang dilakukan 10 cm
di atas banir. Demikian pula halnya dengan pencuplikan
data anak pohon (diameter batang 5-9,9 cm) dilakukan
pada sub-petak berukuran 10 x 10 m. Semua anak pohon
yang terdapat pada sub-petak berukuran 10 x 10 m
dicacah, diukur diameter batang (30 cm dari permukaan
tanah) dan ditaksir tingginya. Data setiap jenis pohon
dan anak pohon pada setiap sub-petak di analisis untuk
mengetahui frekuensi, kerapatan dan luas bidang dasar.
Jumlah nilai relatif ketiga variabel tersebut kemudian
dijumlahkan untuk mendapatkan Nilai Penting masing-
masing jenis pohon dan anak pohon. Untuk mengetahui
tingkat keanekaragaman jenis dilakukan penghitungan
berdasarkan indeks diversitas Shanon (Muller-
Dombois & Ellenberg, 1974), sedangkan kekayaan jenis
dihitung menurut Menhinick index (Spellerberg, 1994).
Semua pohon dan anak pohon yang terdapat dalam
sub-petak diambil contoh daunnya untuk keperluan
identifikasi.

HASIL
Komposisi jenis

Total jumlah jenis pohon (diameter > 10 cm)
pada ketiga petak seluas 5 ha, dari 1676 individu tercatat
sebanyak 136 jenis, 90 marga, 40 suku dengan luas
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bidang dasar 53,11m2. Secara floristik HRTM memiliki
jumlah jenis pohon tertinggi dibandingkan dengan
HRTP dan HRAP (Tabel 1; Gambar 1). Pohon pada
HRTM tercatat sebanyak 112 jenis, 80 marga, 38 suku
dengan kerapatan 375 pohon/ha dan luas bidang dasar
24.37 m2. Kekayaan jenis pohon menurut rumus
Menhinick (D=S/VN) pada HRTM juga menunjukkan
nilai yang lebih tinggi, demikian halnya dengan
keanekaragaman jenis yang dihitung berdasarkan
indeks diversitas Shanon. Tingginya jumlah jenis
pohon pada tipe HRTM juga terlihat dari curva
penambahan jenis (Gambar .2). Berdasarkan kurva
penambahan jenis dengan menggunakan metoda
Orthogonal polynomial pada tipe HRTM menunjukkan
nilai persamaan Y=25,239 Ln(x)+81,672, h.r.t.p
Y=8,388(x)+34.167 dan HRAP Y=4,364 Ln(x)+16,269.
Hasil ekstrapolasi pada petak seluas 2 ha terlihat jumlah
jenis pada kisaran luas 1 ha masih menunjukkan
kenaikan. Bila dibandingkan dengan beberapa hutan
gambut di Sumatera dan Kalimantan (lihat Sambas et

al., 1994; Siregar dan Sambas, 1999; Mirmanto dan
Polosakan,1999; Purwaningsih dan Yusuf, 1999), HRTM
terlihat memiliki jumlah jenis yang lebih tinggi (Tabel
2).

Sepuluh suku utama berdasarkan Nilai Penting
Suku (NPS) tertinggi pada ketiga tipe hutan dapat dilihat
pada Tabel 3. Pada tipe HRTM Euphorbiaceae tercatat
sebagai suku dengan NPS tertinggi, disusul suku
Moraceae, Bignoniaceae, Lauraceae dan Meliaceae.
Berdasarkan jumlah jenis Euphorbiaceae juga tercatat
sebagai suku yang paling banyak anggota jenisnya
(19 jenis atau 14,4 % dari total jumlah jenis), kemudian
diikuti suku Lauraceae (16 jenis), Meliaceae (10 jenis),
Moraceae (9jenis) danAnnonaceae 8 jenis. Besarnya
jumlah jenis dari suku Euphorbiaceae di kawasan
HRTM tidak dijumpai pada tipe HRTP dan HRAP. Pada
petak HRTP Euphorbiaceae meskipun dengan jumlah
jenis tertinggi tetapi hanya tercatat 4 jenis. Dilihat dari
jumlah individu Moraceae tercatat sebagai suku yang
paling umum baik di HRAP maupun HRTM. Jumlah
individu terbesar dari suku Moraceae tercatat di
kawasan HRAP (438 pohon) dengan luas bidang dasar
10,83 m2/ha.dan di HRTM 93 pohon dengan luas bidang
dasar 7,35 m2/ha. Jenis dengan jumlah individu paling
banyak dari suku Moraceae adalah Ficus microcarpa

Bignoniaceae yang sebagian besar diwakili oleh jenis
Haplophragma macrolobum merupakan suku yang
paling umum pada HRTP dengan jumlah individu
mencapai 93 pohon sedangkan Moraceae hanya terdiri
atas 4 individu.

Jenis-jenis yang memiliki Nilai Penting (NP)
terbesar pada masing-tnasing tipe hutan dapat dilihat
pada lampiran 1. Pada HRTM urutan jenis 5 besar
berdasarkan NP tertinggi ditempati oleh
Haplophragma macrolobum, Ficus variegata,

Antocephalus chinensis, Chydenanthus excelsus dan
Terminalia copelandii. Urutan jenis 5 besar pada petak
HRTP adalah Haplophragma macrolobum, Terminalia

copelandii, Macaranga diepenhorstii, Nauclea

officinales dan Ficus sumatrana sedangkan pada
HRAP jenis 5 besar diduduki oleh Ficus microcarpa,

Terminalia copelandii, Glochidion zeylanicum,

Syzygium pycnanthum dan Bischofia javanica.

Berdasarkan urutan jenis 5 besar pada ketiga tipe hutan
rawa air tawar tersebut terlihat Terminalia copelandii

merupakan jenis yang cukup penting. Perbedaan yang
cukup mencolok terdapat pada petak HRAP yakni
tercatat Ficus microcarpa merupakan jenis paling
dominan jauh lebih besar nilainya dibandingkan jenis
Terminalia copelandii yang menempati urutan kedua.

Regenerasi

Total jumlah jenis anak pohon dari 1868 individu
pada ketiga tipe hutan rawa air tawar tercatat sebanyak
90 jenis, tergolong kedalam 58 marga dan 33 suku.
Jumlah jenis anak pohon di kawasan HRTM (82 jenis)
lebih tinggi dibandingkan dengan yang terdapat di
HRTP (43 jenis) dan HRAP(15 jenis). Di kawasan HRTM
Meliaceae tercatat sebagai suku dengan NPS tertinggi,
diikuti kemudian Lauraceae, Annonaceae, Ebenaneae
dan Bignoniaceae (Tabel 4). Berdasarkan jumlah jenis
Meliaceae, Lauraceae dan Annonaceae tercatat sebagai
suku yang paling banyak anggota jenisnya dan
berdasarkan jumlah individu ketiga suku tersebut
merupakan suku paling umum. Meliaceae yang terdiri
atas 132 individu sebagian besar diwakili oleh jenis
Aglaia argentea dan Chisocheton sandoricarpus,

sedangkan suku Lauraceae jumlah individu terbesar
diwakili oleh jenis Cryptocaryaferrea (Lampiran 2). Di
lain pihak Euphorbiaceae, Moraceae dan Myrtaceae
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tercatat sebagai suku utama dengan NPS paling tinggi
di kawasan HRAP. Glochidion zeylanicum merupakan
jenis dengan jumlah individu paling banyak dari suku
Euphorbiaceae, dari suku Moraceae ditempati oleh jenis
Ficus microcarpa serta Syzygium laxiflorum mewakili
suku Myrtaceae. Di kawasan HRTP Bignoniaceae yang
hanya diwakili oleh jenis Haplophragma macrolobum

tercatat sebagai suku yang memiliki NPS tertinggi
dengan jumlah individu mencapai 128. Jenis ini
merupakan jenis umum baik pada tingkat pohon
maupun anak pohon di HRTM dan HRTP.
Haplophragma macrolobum dan beberapa jenis anak
pohon lainnya seperti Terminalia copelandii, Aglaia

argentea, Chisocheton sandoricarpus, Cryptocarya

ferrea, Ficus microcarpa dan Syzygium laxiflorum

tergolong sebagai jenis anak pohon umum yang
kemungkinan merupakan persemaian dari pohon induk.

Struktur hutan
Kerapatan pohon per hektar pada ketiga petak

penelitian tercatat HRTM memiliki kerapatan lebih
tinggi dibandingkan HRAP dan HRTP. Demikian pula
halnya dengan Luas Bidang Dasar (LBD) yang tercatat
HRTM memiliki LBD terbesar (24,13 m2/ha) dari total
luas bidang dasar secara keseluruhan 53,11 mVha.
Gambaran ini mencerminkan bahwa pohon-pohon di
kawasan HRTM memiliki diameter batang lebih besar.
Namun bila dibandingkan dengan beberapa hutan rawa
gambut LBD di kawasan HRTM tampak lebih rendah
(Tabel 1). Moraceae dan Euphorbiaceae merupakan
suku-suku yang menyumbangkan LBD terbesar. Jenis
yang paling bertanggung jawab dari kedua suku
tersebut adalah Ficus microcarpa (Moraceae) dan
Glochidion zeylanicum (Euphorbiaceae). Beberapa
jenis lainnya dengan luas bidang dasar tergolong tinggi
adalah Terminalia copelandii, Antocephalus
chinensis, Haplophragma macrolobum dan
Chydenanthus excelsus yang umumnya terdapat pada
HRTM. Sebagian besar pohon (88,2 %) pada ketiga
tipe hutan rawa tersebut berukuran kecil dan hanya
11,8 % (17 pohon) dengan LBD > 1 m2. Perbandingan
antara pohon-pohon berukuran kecil (diameter <30 cm)
dengan pohon berukuran besar (diameter >50 cm)
menunjukkan perbedaan yang menyolok. Berdasarkan
jumlah jenis menunjukkan lebih dari 70 jenis pohon

terdapat pada kelas diameter <20 cm (Gambar 3). Hal
ini tercermin seperti apa yang terlihat pada Gambar 4.
Pola demikian merupakan ciri khas kondisi hutan tropik
yang mengalami gangguan.

Sebaran vertikal jenis pohon pada masing-
masing petak umumnya terdiri atas 3 lapisan. Lapisan
paling bawah terdiri atas pepohonan dengan tinggi
berkisar antara 8-15 meter, lapisan di atasnya tinggi
pohon berkisar antara 15-25 m dan lapisan teratas
memilki tinggi berkisar antara 25-35 m. Beberapa jenis
pohon dengan tinggi mencapai e" 35 m antara lain
adalah Antocephalus chinensis dan Terminalia
copelandii.

PEMBAHASAN

Jumlah jenis pohon dan anak pohon di kawasan
HRTM lebih tinggi dibandingkan dengan yang terdapat
di HRTP dan HRAP. Tingginya jumlah jenis pohon dan
anak pohon di kawasan HRTM diduga lebih
dipengaruhi oleh faktor tanah yang mengalami masa
kering lebih panjang dibandingkan dengan HRTP dan
HRAP. Di kawasan HRTM genangan air biasanya
hanyaterjadi padamusim hujan. Sebaliknya rendahnya
jumlah jenis di kawasan HRAP dan HRTP mungkin ada
kaitannya dengan faktor tanah yang hampir selalu
tergenang air. Pada HRAP dengan suhu air mencapai
lebih dari 50°C diduga merupakan faktor yang dapat
berpengaruh terhadap rendahnya jumlah jenis.
Dikatakan suhu maksimum yang dapat menyokong
pertumbuhan tanaman/tumbuhan berkisar± 35°C akan
tetapi bila suhu terlalu tinggi dapat menimbulkan
kekeringan (Setyati, 1979). Selain itu hasil analisa tanah
menunjukkan bahwa pada petak HRAP terdapat
beberapa kandungan unsur Natrium (Na rata-rata=3,65
me/100 g), Magnesium (Mg rata-rata = 3,32 me/100g)
dan tekstur debu yang agak berlebihan (Anonim, 1998).
Magnesium (Mg) sebagai unsur hara sekunder
dibutuhkan tumbuhan dalam jumlah banyak sebaliknya
natrium (Na), aluminium (Al) dan besi (Fe) sebagai
unsur hara mikro bila berlebihan dapat merupakan zat
racun (Landon,1984). Kandungan natrium yang agak
berlebihan diduga dapat menyebabkan sebagian dari
tumbuhan tidak dapat beradaptasi dengan baik di
lingkungan setempat.
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Berdasarkan jumlah jenis Euphorbiaceae
tercatat sebagai suku dengan jumlah jenis pohon
tertinggi. Besarnya jumlah jenis dari suku
Euphorbiaceae terutama dijumpai di kawasan HRTM.
Di kawasan hutan tropik Malesia Euphorbiaceae
dikenal sebagai suku yang kaya akan jenis (Whitmore,
1984). Kekayaan jenis dari suku Euphorbiaceae juga
dijumpai di kawasan hutan pamah Malesia Barat (cf.
Abdulhadi, 1991 ;Davies dan Backer, 1996;Poore, 1968;
Riswan, 1982; Sist dan Saridan, 1999; Whitmore dan
Sidiyasa, 1986). Banyaknya anggota jenis dari suku
Euphorbiaceae ini diduga karena dapat beradaptasi
pada berbagai kondisi lingkungan baik di kawasan
hutan yang terganggu maupun di bawah rumpang
hutan primer. Di kawasan HRAP jenis pohon dan anak
pohon paling umum yang mewakili suku Euphorbiaceae
adalah Glochidion zeylanicum sedangkan di HRTM
dan HRTP tercatat Macaranga diepenhorstii. Sistem
pemencaran biji jenis-jenis dari suku Euphorbiaceae
dikenal sangat efektif dan pemencarannya melalui
burung dan mamalia (Pijl, 1982; Partomihardjo et al.,

1999).

Moraceae merupakan suku yang memiliki jumlah
individu terbesar (438 pohon) terutama di kawasan
HRAP. Melimpahnya suku Moraceae sangat kontras
bila dibandingkan dengan suku Euphorbiaceae (205
pohon) yang menempati urutan kedua. Jenis yang
tercatat paling melimpah dari suku Moraceae adalah
Ficus microcarpa (436 pohon) dengan luas bidang
dasar sebesar 10,14 m2/ha. Berdasarkan Nilai Penting
(NP = 147,1) jenis ini merupakan jenis paling dominan
di kawasan HRAP. Melimpahnya Ficus microcarpa

diduga erat kaitannya dengan perkembangan biji yang
dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan
setempat. Pemencaran biji umumnya melalui burung,
selanjutnya biji yang menempel pada pohon inang
tumbuh. Setelah pohon jenis Ficus microcarpa

bertambah besar, perakarannya melilit dan menjepit
sehingga pohon inang yang ditumpanginya akan
mengalami kematian. Berdasarkan hasil pengamatan
menunjukkan apabila sebaran jenis Ficus microcarpa

berkembang dengan baik dalam satu areal, maka
kanopinya akan menutupi areal tersebut dengan
sangat rapat sehingga sedikit sekali cahaya yang dapat
menembus lantai hutan. Tutupan kanopi jenis Ficus

microcarpa yang sangat rapat akan mengakibatkan
biji-biji jenis tumbuhan lainnya tidak dapat
berkecambah dan tumbuh dengan baik. Disebutkan
jenis tumbuhan ini berupa epifit pada tingkatan muda,
tumbuh pada daerah yang lembab dan hutan rawa air
tawar (Backer dan vd Brink, 1965). Jenis yang umum
tumbuh di hutan rawa ini memiliki persebaran yang
luas. Di kawasan Malesia persebaran jenis ini meliputi
Sumatera, Malay Peninsula, Jawa, Bali, Sumbawa,
Flores, Borneo, Sulawesi, Maluku, Philipina, Thailand,
Sri Langka, Cina, India dan australia (Berg dan Corner,
2005).

Lauraceae berdasarkan jumlah jenis menempati
urutan kedua di kawasan HRTM. Suku ini dikenal
sebagai suku yang umum dijumpai pada berbagai
kawasan hutan Sumatera, Jawa dan Kalimantan.
Dikatakan pada sebuah petak kecil di Kalimantan dan
Sumatera, Lauraceae merupakan satu dari tiga besar
suku utama (Whitmore dan Sidiyasa, 1986).
Bignoniaceae tercatat sebagai suku yang paling umum
di kawasan HRTP. Jenis yang tercatat paling melimpah
mewakili suku Bignoniaceae adalah Haplophragma

macrolobum. Pada tingkat pohon jenis ini tercatat
paling dominan di HRTP dan HRTM. Jenis asli Sumatera
ini banyak ditanam sebagai pohon peneduh.

Jenis yang tercatat cukup dominan pada ketiga
tipe hutan rawa air tawar adalah Terminalia copelandii.

Jenis ini umumnya dijumpai tumbuh di kawasan hutan
primer, tersebar di Malaysia, Sumatera (pulau Simalur,
Enggano, Krakatau), Kalimantan, Philipina, Flores,
Sulawesi (Menado, Palopo, pulau Buton), Maluku
(Talaud, Ternate, Seram) dan Papua New Guinea (Van
Steenis, 1954). Pada petak penelitian dengan tinggi
batang rata-rata 20 m jenis ini menempati lapisan kedua
setelah lapisan atas yang sebagian besar ditempati oleh
jenis Artocarpus rotundatus, Chydenanthus excelsus

dan Antocephalus chinensis. Dominasi jenis
Terminalia copelandii pada ketiga tipe hutan rawa
diduga karena memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap pengaruh genangan air dan radiasi sinar
matahari. Sebagian besar area di lokasi penelitian
merupakan daerah yang terbuka.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui

bahwa Terminalia copelandii (Combretaceae)
merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dapat

beradaptasi dengan baik pada ketiga tipe hutan rawa.

Di sisi lain jenis Ficus microcarpa dengan jumlah

individu pohon yang melimpah hanya dapat

beradaptasi dengan baik di kawasan hutan rawa air

panas. Kehadiran jenis Ficus microcarpa dengan

kanopi yang rapat, diperkirakan dapat menurunkan

diversitas jenis penyusun hutan rawa air tawar.
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Tabel 1. Beberapa parameter data pohon dan anak pohon pada ketiga huta rawa air tawar

Jumlah jenis
Jumlah marga
Jumlah suku
Kerapatan (ha)
Luas bidang dasar m2/ha
Menhinick index
Shanon index

Hutan rawa tergenang
musiman

Pohon

112
80
38
375

24.37
5.78
3.93

Anak
pohon

82
56
33
532
1.16
4.50
3.71

Hutan rawa air panas

Pohon

14
10
8

339
11.15
0.76
0.95

Anak pohon

15
12
9

642
1.22
0.71
0.84

Hutan rawa tergenang
permanen

Pohon

30
26
21

249
17.59
1.90
2.33

Anak pohon

43
31
23
548
1.40
2.25
2.30

Tabel 2. Jumlah jenis pohon pada ketiga tipe hutan rawa air tawar dan beberapa hutan gambut

Lokasi

Hutan rawa tergenang musiman
Hutan rawa air panas
Hutan rawa tergenang permanen
Hutan gambut I
Hutan gambut II
Hutan gambut III
Hutan gambut IV

Luas petak
(ha)

2
2
1

1.05
1
1
1

Jumlahjenis

112
14
30
86
96
61
32

Kerapatan (ha)

375
339
249
698
728
513
806

Luas bidang dasar
(nWha)
24.37
11.15
17.59
24.29
43.01
27.67
44.43

Tabel 3.10 suku pohon paling umum berdasarkan Nilai Penting Suku tertinggi di

Suku

Annonaceae
Arecaceae
Bignoniaceae
Combretaceae
Euphorbiaceae
Flacourtiaceae
Lauraceae
Lecythidaceae
Meliaceae
Moraceae
Myristicaceae
Myrtaceae
Piperaceae
Rubiaceae
Sterculiaceae

Hutan rawa tergenang musiman
JJ.

8
2
2
0

19
0

16
3

10
9
0
0
0
4
7

J.I
45
34
91

0
75
0

43
39
40
93

0
0
0

35
35

LBD
3,07
1,07
4,41

0
5,21

0
1,59
4,08
2,98
7,35

0
0
0

5,38
2,97

NPS
17,80
8,11

22,60
0

33,80
0

20,00
15,60
18,50
33,70

0
0
0

18,30
16,30

Hutan Rawa air panas
JJ..

0
0
1
1
3
0
1
0
1
4
1
6
1
0
1

J.I
0
0
2
9

205
0
1
0
1

438
1

18
1
0
2

LBD
0
0

0,05
1,12
9,65

0
0,03

0
0,01

10,83
0,03
0,36
0,01

0
0,21

NPS
0
0

5,53
11,36
88,51

0
5,27

0
5,20

133,17
5,26

34,27
5,19

0
6,23

okasi penelitian

Hutan rawa tergenang permanen
JJ.

2
0
1
1
4
2
0
0
0
2
1
2
0
2
2

J.I
11
0

92
38
35

4
0
0
0
4
5
8
0

27
5

LBD
0,33

0
3,49
4,64
2,97
0,20

0
0
0

1,33
0,22
0,14

0
2,50
0,91

NPS
12,96

0
60,11
44,99
44,26
9,44

0
0
0

15,84
6,58

10,66
0

31,72
13,86
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Table 4.10 suku anak pohon paling umum berdasarkan NPS tertinggi di ketiga lokasi penelitian

Suku

Annonaceae
Bignoniaceae
Combretaceae
Ebenaceae
Euphorbiaceae
Lauraceae
Lecythidaceae
Leeaceae
Meliaceae
Moraceae
Myrtaceae
Oleacaceae
Rubiaceae
Sterculiaceae
Verbenaceae

Hutan rawa tergenang musiman
.J.J

10
1
0
4
5

12
0
2

12
3
5
0
0
5
0

J.I.
48
44

0
48
20
64

0
44

100
24
24

0
0

24
0

LBD
0,19
0,19

0
0,18
0,07
0,21

0
0,13
0,30
0,09
0,07

0
0

0,08
0

NPS
25,97
16,11

0
19,49
11,36
31,71

0
14,37
40,74
10,86
11,77

0
0

12,46
0

Hutan Rawa air panas
J.J

0
0
1
0
3
1
0
2
0
3
6
0
0
1
1

J.I.
0
0
4
0

240
16
0

112
0

192
156

0
0
8

16

LBD
0
0

0,02
0

0,91
0,09

0
0,31

0
0,91
0,53

0
0

0,02
0,05

NPS
0
0

6,91
0

80,88
10,82

0
37,01

0
74,55
73,02

0
0

7,24
9,40

Hutan rawa tergenang permanen
J.J

4
1
0
1
3
0
1
1
2
0
1
1
1
0
0

J.I.
64

128
0

16
48

0
16
16
32
0

32
16
16
0
0

LBD
0,09
0,59

0
0,02
0,17

0
0,04
0,05
0,14

0
0,08
0,04
0,11

0
0

NPS
45,85
81,19

0
11,44
42,43

0
12,69
13,92
30,35

0
19,97
13,00
18,08

0
0

Keterangan: J.J = Jutnlah jenis; J.I. = Jumlah individu; LBD = Luas Bidang Dasar, NPS = Nilai Penting Suku

Elizabeth A Widjaya sebagai ketua tim yang telah
banyak membantu dan mengarahkan selama penelitian
berlangsung. Tak lupa kami ucapkan terima kasih
kepada rekan-rekan staf pengajar Biologi Universitas
Andalas yang terlibat dan telah membantu dalam
pelaksanaan penelitian ini.
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Gambar 2. Grafik kurva area penambahan jenis pada 3 lokasi pelitian hutan rawa Rimbo Panti, Sumatera Ba

Gambar 3. Histogram kelas diameter dari jumlah jenis pada tiga petak penelitian hutan rawa Rimbo Panti
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Lampiran 1.
Data kerapatan (K), frekuensi (F), Luas Bidang Dasar (LBD) dan Nilai Penting (NP) jenis- jenis pohon di ketiga petak penelitian

Actinidiaceae
1. Saurauia sp.

Alangiaceae
2. Alangium griffithii Harms.

Anacardiaceae
3 Spondias d.cytherea Sonner.

4. Spondias malayana Kosterm.
Annonaceae

5. Cananga odorata (Lmk.) Hk.f. & Thoms.

6. Marsypopetalum sp.

7. Polyalthia lateriflora King

8. Polyalthia oblonga King

9. Polyalthia rumphii (Bl. ex Hensch.) Merr.

10. Polyalthia sp.l

11. Polyalthia subcordata (Bl.) Bl.

12. Pseudovaria reticulate Miq.
Apocynaceae
13 Kibatalia sp.

Arecaceae
14 Arenga obtusifolia Mart.

Bignoniaceae
15 Haplophragma macrolobum V. Steen.

16 Radermachera sp.
Bombacaceae

17 Bombax valetonii Hochr.
Burseraceae

18 Canarium denticulamm Bl.

19 Canarium hirsutum Willd.

20 Canarium littorale Bl.

21 Santiria tomentosa Bl.
Clusiaceae

22 Calophyllum soulatri Burm.f.

23 Garcinia nervosa Miq.
Combretaceae

24 Terminalia copelandii Elm.

K

8

1

6

13

27

9

2

1

2

1

12

2

4

34

183

0

7

1

10

6

2

1

3

39

Rawa tergenang musiman

F

7

1

5

13

25

4

2

I

1

1

12

1

4

27

86

0

6

1

9

6

2

1

3

17

LBD

0,10

0,04

0.20

0,77

2.78

0,15

0,04

0.01

0,05

0.02

0.29

0,06

0,21

1.07

7.90

0

0,17

0,01

1.07

0.23

0,09

0,03

0,04

4,65

NP

1,89

0.3

1,58

4.21

10,27

1.67

0.53

0,25

0.41

0.26

3,25

0.43

1,26

8,66

41.83

0

1.76

0.25

3,82

1,76

0,61

0.28

0.76

13.21

K

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

2

0

0

0

0

0

0

0

9

Rawa air panas

F

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

1

0

0

0

0

0

0

0

6

LBD

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0,05

0

0

0

0

0

0

0

1,12

NP

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

1,07

0

0

0

0

0

0

0

9,7

K

0

0

0

0

2

9

0

0

0

0

0

0

0

0

92

0

0

0

0

3

0

0

0

38

Rawa tergenang permanen

F

0

0

0

0

2

5

0

0

0

0

0

0

0

0

23

0

0

0

0

3

0

0

0

16

LBD

0

0

0

0

0.18

0,15

0

0

0

0

0

0

0

0

3,49

0

0

0

0

0.20

0

0

0

4,64

NP

0

0

0

0

3,42

8,5

0

0

0

0

0

0

0

0

75,33

0

0

0

0

4.73

0

0

0

54,56
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Connaraceae
25 Connarus monocarpus L.

Datiscaceae
26 Tetrameles nudiflora R. Br.

Dipterocarpaceae
27 Hopea sp.

28 Vatica umbonata Burck.
Ebenaceae

29 Diospyros oblonga Wall, ex Q. Don.

30 Diospyros buxifolia Hiern.

31 Diospyros cauliflora Bl.

32 Diospyros hassletii Zoll.
Elaeocarpaceae

33 Elaeocarpus stipularis Bl.
Euphorbiaceae

34 Aleurites moluccana Willd.

35 Antidesma tetrandrum Bl.

36 Aporosa sp.

37 Baccaurea dulcis (Jack) M.A.

38 Bischofiajavanica Bl.

39 Blumeodendron lokbrai (Bl.) Kurz

40 Botryophora geniculata Beutnee

41 Claoxylon longifolium (Bl.) Endl.

42 Claoxylon polot Merr.

43 Croton argyratiis Bl.

44 Dnpetes subcubica Pax & K. Hoffin.

45 Glochidion arborescens Bl.

46 Glochidion zeylanicum A. Juss.

47 Macaranga diepenhorstii M.A.

48 Macaranga subglobosa M.A.

49 Macaranga tanarius M.A.

50 Mallotus blumeanus M.A.

51 Mallotus philippensis (Lmk.) M.A.

52 Microdesmis caseariifolia Planch, ex Hook.

53 Neoscorlechinia nicobarica Pax ex Hoffin.

1

21

1

4

1

1

11

6

3

4

3

6

2

20

2

1

2

1

1

2

7

0

25

17

10

1

1

4

1

1

16

1

4

1

1

9

6

2

3

3

5

1

20

1

1

2

1

1

2

3

0

13

14

7

1

1

3

1

0.11

1,84

0,02

0,07

0,02

0,02

0.22

0,45

0,23

0.80

0,06

0,07

0,13

1,65

0,02

0,01

0,05

0,07

0,05

0.16

0,47

0

2.39

0,96

1,13

0.01

0,01

0,11

0.02

0,4

7,03

0,26

1,04

0.26

0,26

2,64

2,09

0.92

2,01

0.79

1,38

0,53

7,18

0,36

0,25

0.54

0,34

0,31

0,71

1.81

0

7.86

5,03

3,65

0,25

0,25

0,97

0,26

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

4

0

0

0

0

0

0

0

201

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

4

0

0

0

0

0

0

0

81

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0,11

0

0

0

0

0

0

0

9,54

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

3,32

0

0

0

0

0

0

0

117,7

0

0

0

0

0

0

0

1

1

0

0

0

0

0

3

0

0

2

0

0

0

0

0

0

0

1

0

7

0

25

0

0

0

0

0

0

1

1

0

0

0

0

0

3

0

0

2

0

0

0

0

0

0

0

1

0

3

0

13

0

0

0

0

0

0

0.11

0,03

0

0

0

0

0

0,04

0

0

0,05

0

0

0

0

0

0

0

0,05

0

0,47

0

2,39

0

0

0

0

0

0

1,86

1,38

0

0

0

0

0

3,85

0

0

2,72

0

0

0

0

0

0

0

1,47

0

7,92

0

34,13

0

0

0

0

0

0

I

X

§

I
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Lanjutan lampiran 1.

Fabaceae
54 Dialium sp.

55 Milletia sericea W. & A.
Fagaceae

56 Lithocarpus sp.

57 Lithocarpus sundaicus Rehder
Flacourtiaceae

58 Ryparosa hulleltn King

59 Ryparosa javanica Koord. & Valet
Icacinaceae

60 Stemonurus secundiflorvs Bl.
Lauraceae
61 Alseodaphne sp.

62 Beilschmiedia maingayi Hook.f.

63 Cinnamomum iners Reinw.

64 Ciyptocarya ferrea Bluine

65 Cryptocarya tomentosa Bl.

66 Cryptocarya zollingeriana Miq.

67 Dehaasia incrassata (Jack) Kosterm.

68 Endiandra rubescens Bl. ex Miq.

69 Litsea accedens Boerl.

70 Litsea garcilisGamble

71 Litsea noronhae Blume

72 Litsea sp.

73 Nothophoebe umbeliflora Bl.

74 Phoebe lanceolata Nees
Lecythidaceae

75 Barringtonia reticulata Miq.

76 Chydenanthus excelsus (Bl.) Miers.

77 Planchonia vallida (Bl.) Bl.
Leeaceae

78 Leea indica (Burm.f.) Merr.
Meliaceae

79 Aglaia argentea Bl.

80 Aglaia glabr(flora Hiern.

81 Aglaia odoratissima Benth.

3

1

1

3

2

3

2

1

12

1

2

2

1

8

1

4

1

3

2

5

3

1

37

1

15

8

3

4

3

1

1

3

2

3

2

1

10

1

2

2

1

7

1

3

1

3

2

5

3

1

30

1

11

8

3

3

0,40

0.05

0,01

0.71

0.08

0,22

0.03

0,03

0.24

0,02

0,08

0.26

0,01

0,15

0.01

0.29

0,24

0.05

0,14

0,08

0.04

0,13

3.92

0,04

0,35

0.44

0,11

0,24

1,31

0,31

0,25

1,77

0,59

1,04

0,51

0,28

2,91

0,26

0,59

0,86

0,25

1,97

0,25

1,24

0,6

0,78

0,68

1,29

0,76

0,43

13,66

0,3

3.51

2,54

0,87

1,17

0

0

0

0

0

0

0

0

1

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

1

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0,03

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0,84

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

1

0

0

2

2

1

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

3

0

0

0

0

0

0

1

0

0

0

1

0

0

1

2

1

0

0

0

0

0

0

0

0 .

0

0

0

3

0

0

0

0

0

0

1

0

0

0

0,05

0

0

0,08

0,12

0,02

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0,05

0

0

0

0

0

0

0,01

0

0

0

1,47

0

0

2,06

3,12

1,3

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

3,9

0

0

0

0

0

0

1,27

0

0



Lanjutan lampiran 1.

82 Aglaia sp.

83 Chisochelon sandoricarpus K. & V.

84 Dysoxylum caulostachyum Miq.

85 Toona sureni (Bl.) Men.
Monimiaceae

86 Kibara cohacea Hook.f & Thorns.
Moraceae

87 Artocarpus commtmis J.R. Foster & G. Foster

88 Artocarpus elasticus Reinw. ex Bl.

89 Artocarpus rotunda (Houtt.) Panzer

90 Ficus annulata Blume

91 Ficus callosaWMd.

92 Ficus microcarpa L.f.

93 Ficus sumatrana Miq.

94 Ficus variegata Bl.
Myristicaceae

95 Gymnacranthera contracta Warb.

96 Horsfieldia crassifolia (Hk.f. & Th.) Watb.

97 Horsfieldia //ya (Gaertn.) Warb.

98 Knema cinerea (Poir.) Warb.

99 Knema hookeriana Warb.

100 Knenia laurina (Bl.) Warb.

101 Myristica maxima Warb.
Myrsinaceae

102 Ardisia lanceolata Gaertn.f.

103 Ardisia sumatrana Miq.
Myrtaceae

104 Syzygium opaca Berg.

105 Syzygium sexangulata K. et V.

106 Syzygium laxiflomm (Bl.) DC.

107 Syzygium pvcnanthum Merr. & Perry

108 Syzygium subglauca Koord.& Valet.

109 Svzygium zollingerianum (Miq.) Amsh.
Olacaceae

110 Ochanostaclrys amentacea Mast.

3

10

1

12

1

2

10

23

1

3

1

3

55

1

7

3

7

1

1

3

3

1

1

7

6

5

0

0

1

3

9

1

10

1

2

5

19

1

2

1

2

43

1

5

2

7

1

1

2

2

1

1

6

4

5

0

0

1

0,49

0,34

0,05

1,33

0,01

0,02

1,04

2.60

0,01

0,08

0.18

1,32

3,61

0,01

0,25

0.11

0,12

0,03

0.01

0,03

0.06

0,01

0,01

0,13

0.51

0.09

0

0

0,07

1,44

2,73

0,31

4,55

0,25

0,5

3,24

8,78

0,25

0,69

0.47

2,56

16,74

0,25

1,75

0,74

1,82

0,28

0,25

0,61

0,66

0,25

0.25

1,7

1,91

1,31

0

0

0,34

0

0

0

1

0

0

1

0

0

0

436

0

1

0

0

1

0

0

0

0

0

0

0

2

3

10

1

2

0

0

0

0

1

0

0

1

0

0

0

62

0

1

0

0

1

0

0

0

0

0

0

0

2

3

9

1

2

0

0

0

0

0.01

0

0

0,05

0

0

0

10,74

0

0,04

0

0

0.03

0

0

0

0

0

0

0

0,02

0.1

0,17

0,02

0,06

0

0

0

0

0.75

0

0

0.93

0

0

0

147,1

0

0.89

0

0

0.84

0

0

0

0

0

0

0

1.5

2.56

7.26

0,8

1.68

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

1

3

1

0

5

0

0

0

0

0

0

0

1

7

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

1

2

1

0

3

0

0

0

0

0

0

0

1

6

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0,14

1,32

0,02

0

0,22

0

0

0

0

0

0

0

0,01

0,13

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0.76

10,3

1,29

0

5,66

0

0

0

0

0

0

0

1.26

8,38

0

0

0

0

0
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Lanjutan lampiran 1.

Piperaceae
111 Piperaduncum L.

Rubiaceae
112 Antocephaliis chinensis Rich. Ex Walp.

113 Antocephalus indicus Rich.

114 Nauclea qfficinalis (Pitard.) Merr.& Chun.

115 Nauclea orientalis Forst.f.
Sapindaceae

116 Aphonia sinegalensis (Poir.) Radlk.

117 Paranephelium nitidum King

118 Pometia pinnata i. R. & G. Forst.

119 Xerospernmm noronhianum (Bl.) Bl.
Sapotaceae

120 Madhuca korthalsii H.J.Lam

121 Payena leerii Kurz

122 Payena lucida (G. Don) DC.
Staphylaceaae

123 Turpinia sphaerocarpa Hassk.
Sterculiaceae

124 Heriiiera littoralis Dryand. ex W. Ait.

125 Kleinhovia hospital Linn.

126 Pterospermumjavanicum Jungh.

127 Sterculia coccinea Jack.

128 Sterculia cordata Bl.

129 Sterculia oblongata R. Br.

130 Sterculia rubiginosa Vent.
Tiliaceae

131 Microcos cf. paniculata Linn.

132 Microcos sp.

133 Unidenfikasi
Urticaceae

134 Laportea interrupta (L.) Chew.

135 Villebrunea rubescens (Bl.) Bl.
Verbenaceae

136 Geunsia penlandra (Roxb.) Merr.

2

36

0

23

3

2

1

10

6

6

1

9

4

1

22

7

4

1

2

3

1

1

7

5

6

I

2

27

0

16

3

2

1

9

6

5

1

9

3

1

11

6

3

1

2

3

1

1

7

5

6

1

0,03

6,27

0

1,47

0,14

0,08

0,01

0,52

0,25

0,16

0,03

0,90

0,05

0,04

2,23

0,59

0.24

0,01

0,69

0,07

0,01

0,06

0,46

0,05

0,16

0,02

0,51

16.69

0

6,67

0,92

0,59

0.25

3

1,79

1,51

0.28

3,47

0,88

0,3

7.04

2,4

1,17

0.25

1,51

0,81

0,25

0,33

2.59

1,25

1,65

0,26

1

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

2

0

0

0

0

0

0

0

0

1

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

2

0

0

0

0

0

0

0

0

0,01

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0,21

0

0

0

0

0

0

0

0

0,75

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

2,35

0

0

0

0

0

0

0

0

0

3

1

23

0

2

0

0

0

0

0

3

0

0

0

0

3

0

2

0

0

0

0

0

0

1

0

2

1

16

0

2

0

0

0

0

0

3

0

0

0

0

2

0

2

0

0

0

0

0

0

1

0

0,91

0,12

1,47

0

0,08

0

0

0

0

0

0,26

0

0

0

0

0.22

0

0,69

0

0

0

0

0

0

0,02

0

8.01

1,86

30,51

0

2.87

0

0

0

0

0

5,08

0

0

0

0

4.08

0

6,33

0

0

0

0

0

0
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Lampiran 2.
Data kerapatan (K/ha), frekuensi (F), Luas Bidang Dasar (LBD/ha) dan Nilai Penting (NP) jenis-jenis anak pohon di ketiga petak penelitian

JENIS

Actinidaceae
1. Saurauia sp.
Anacardiaceae
2 Mangifera caesia Jack, ex Wall.
3 Spondias cf.cytherea Sonner.
4 Spondias malayana Kosterm.
Annonaceae
5 Desmos dasymachala (Bl.) Saff.
6 Orophea enneandra Bl.
7 Polyalthia later/flora (Bl.) King
8 Polyalthia sp.3
9 Polyalthia subcordata (Bl.) Bl.
10 Saccopetalum sp.
11 Trivalvaria macrophylla (Bl.) Miq.

Apocynaceae
12 Alstonia scholaris R.Bi.
13 Kibatalia sp.

Araliaceae
14 unidentified

Bignoniaceae
15 Haplophragma niacrolobum \. Steen.

Burseraceae
16 Canarium denticulatum Bl.

Clusiaceae
17 Garcinia lateriflora Bl.
18 Garcinia parvifolia Hort. ex Boerl.

Combretaceae
19 Terminalia copelandii Elm.

Dipterocarpaceae
20 Kar/ca umbonata Burck.
Ebenaceae
21 Diospyros cauliflora Bl.
22 Diospvros hasseltii Zoll.
Euphorbiaceae
23 Baccaurea javanica (Bl.) M. A
24 Bischqfla javanica Bl.
25 Crown argyratus Bl.
26 Glochidion zeylanicum A. Juss.
27 Mallotus oblongifoluts (Miq.) MA.
28 Mallotus philippinensis M.A.

Fabaceae
29 Spatholobus littoralis Hassk.

K

16

8
4
4

8
8
8
8
8
4
4

12
8

4

44

4

8
4

0

8

16
32

4
4
4
0
4
4

4

Rawa tergenang musiman
LBD NP

0,06

0,05
0,02
0,01

0,03
0,03
0,03
0.04
0,03
0,02
0.01

0,04
0,03

0,01

0,19

0,01

0.02
0,01

0

0.02

0,06
0,12

0.01
0,03
0,01

0
0,01
0,01

0,01

7,01

4,7
2.13
1,7

3,84
3,84
3,84
4.27
3,84
2,13
1,7

5,54
3,84

1.7

20,85

1,7

3.4
1,7

0

3.4

7,01
14,68

1,7
2,57
1,7
0
1,7
1,7

1,7

K

0

0
0
0

0
0
0
0
0
0
0

0
0

0

0

0

0
0

4

0

0
0

0
16
0

220
0
0

0

Rawa air paiias
LBD

0

0
0
0

0
0
0
0
0
0
0

0
0

0

0

0

0
0

0.02

0

0
0

0
0,05

0
0,76

0
0

0

NP

0

0
0
0

0
0
0
0
0
0
0

0
0

0

0

0

0
0

2,14

0

0
0

0
5,59

0
75.13

0
0

0

Rawa tergenang permanen
K LBD NP

16

0
4
0

4
0
8
4
4
0
0

12
8

4

44

0

4
4

0

0

8
20

0
4
0
0
0
4

0

0,06

0
0,02

0

0,01
0

0,03
0.02
0,02

0
0

0,04
0,03

0,01

0,19

0

0.01
0,01

0

0

0,04
0,09

0
0,03

0
0
0

0.01

0

13,2

0
3,99

0

3,35
0

6,97
3.71
4,07

0
0

10,5
6,95

3 3

38,4

0

3.49
3,24

0

0

6,78
17.3

0
4,51

0
0
0

3.14

0



Lanjutan lampiran 2.

Leeaceae
45 Leea indica (Burm.f.) Merr.
46 Leea mbra Bl.

agaceae
0 Lithocarpus sp
lacourtiaceae
1 Ryparosa iavanica Koeth. & Valet.

,auraceae
2 Actinodahne glomerata Nees.
3 Actinodahne macrophylla Nees.
?4 Actinodaphne glabra Bl.
35 Beilschmiedia maingayi Hook.f.

Cryptocaryaferrea Bl.
37 Cryptocarya tomentosa Bl.
38 Cryptocarya zollingeriana Miq.
39 Dehaasia incrassata (Jack.) Kosterm.
40 L/«ea garciae Vidal
41 Litsea sp.
42 Nothophoebe umbeliflora Bl.
43 Ptoefee lanceolata (Wall.) Nees
Lecithidaceae
44 Chydenanthus excelsus (Bl.) Miers.

Meliaceae
47 /^g/o/a argentea Blume
48 /4g/a/o glabriflora Hiern.
49 ,4g/aia heptandra K. et V.
50 /fg/a/a odoratissima Benth.
51 Aglaia sp.
52 Chisochetoii sandoricocarpus Koord.& Valet.
53 Dysox)'lum cauhstachyuni Miq.
54 Dysoxylum excelsum Bl.
55 Dysoxylum gaudichaudianum (A. Joss.) Miq.

Monimiaceae
56 Kibara coriacea Hook.f & Thorns.

Moraceae
57 Artocarpus cf.Integra Merr.
58 F/cui microcarpa L.f.
59 F/citf sp.
60 /wcus variegata Bl.
Myristicaceae
61 Ajjema dnerea (Poir.) Warb. Var. sitmatrana (Miq.) Sinclair
62 gnema fawinfl (Bl.) Warb.
Myrsinaceae
63 Ardisia lanceolata Gaertn.f.

4
4
4
4
8
4
4
4
12
4
4
8

44
0

44
8
4
8
4
16
4

0
0
8
16

4
16

Myrtaceae
64 Syzygium laxiflorum (Bl.) DC.
65 Syzygium pseudoformosum (King) Merr. & Perry

_Q,01

_0,02

0,03
0,02
0,01
0,01
0.02
0,01
0,01
0,01
0,04
0.02
0,02
0,02

0,01

0,13

0.14
0,02
0,01
0,02
0,01
0.05
0,01
0.03
0,01

0,02

0
0

0.02
0,07

0,01
0,06

0,03

0,02
0,01

2,13

2,57
2.13
1,7
1,7
3.4
1,7
1,7
1,7

5.54
2.13
2,13
3,4

1.7

18,25
_0

18.69
3,4
1.7
3,4
1,7

7.24
1,7

3.84
1,7

2,13

0
0

3,4
7.44

1.7
7,01

2,57

2,13
1,7

0
0
4
4
0
0
0
0
0
0
0
0

82
16

0
0
0
0
0
0
0
0
0

0

4
156
0
0

0
0

80
0

0

0

0
0

0,02
0.00

0
0
0
0
0
0
0
0

0

0,24
0.02

0
0
0
0
0
0
0
0
0

0 _

0.01
0,81

0
0

0
0

0,26
0

0

0
0

2,14
1,31

0
0
0
0
0
0
0
0

0

28.56
5,22

0
0
0
0
0
0
0
0
0

0

1,73
63,91

0
0

0
0

33,54
0

4
4
0
0
0
0
0
0
12
4
0
0

20
0

16
8
0
8
4
12
0
4
0

0
0
8
12

0
12

0.01

0,02

0,03
0,02

0
0
0
0
0
0

0,04
0.02

0
0

0

0,06
0

0,07
0,02

0
0,02
0,01
0.04

0
0.02

0

0,02

0
0

0,02
0.06

0
0,05

0.03

0,02
0

3,04

3,58

4,55
3,92

0
0
0
0
0
0

10,3
3.92

0
0

0

16.7
0

12.2
6,4
0

6,42
3,04
10.4

0
3.85

0

3,58

0
0

6,28
10.6

0
9,69

4.55

3,58
0

I"
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Lanjutan lampiran 2.

66 Syzygium pycnanthum Merr. & Perry
67 Syzygium sexangulatum (Miq.) Amsh.
68 Syzygium zollingerianum (Miq.) Amsh.
Oleaceae
69 Chionanthus nitens K. & V.
Piperaceae
70 Piper aduncumh.

Rubiaceae
71 Antocephalus chinensis (Lamk.) Rich. Ex Walp.
72 Nauclea orientalis Forst.f.

Rutaceae
73 Glycosmis pentaphylla (Retz.) DC.
Sabiaceae
74 Meliosma nitida Bl.

Sapindaceae
75 Paranephelium nitidum King
76 Pometia pinnata J. R. & G. Forst.
77 Xerospermum noronhianum (Bl.) Bl.
Sapotaceae
78 Madhuca korthalsii H.J.Lam
79 Payena lucida A. DC.
Simaroubaceae
80 Picrasmajavanica Bl.
Staphyliaceae
81 Turpinia sphaerocarpa Hassk.
Sterculiaceae
82 Sterculia coccinea Jack.
83 Sterculia cordata Bl.
84 Sterculia oblongata R. Br.
85 Sterculia rubiginosa Vent.
86 Kleinhovia hospital Linn.
Urticaceae
87 Laportea interrupta (L.) Chew.
88 Villebnmea rubescens (Bl.) Bl.
Verbenaceae
89 Vitex pinnata L.

8
4
4

8

0

4
4

8

8

4
4
8

4
8

4

16

4
4
4
4
8

16
4

0

0,02
0,01
0,01

0,03

0

0,01
0,03

0,02

0,02

0.01
0,01
0,03

0.01
0,03

0,01

0.04

0,01
0,01
0.01
0,01
0,04

0.08
0,01

0

3,4
1,7
1,7

3,17

0

1,7
2,57

2,74

3,4

1.7
1.7

3,84

1.7
3,17

1,7

6.81

1.7
1.7
1.7
1,7
3.6

7.87
1,7

0

0
24
28

0

64

0
0

0

0

0
0
0

0
0

0

0

0
8
0
0
0

0
0

4

0
0,05
0,11

0

0,05

0
0

0

0

0
0
0

0
0

0

0

0
0,02

0
0
0

0
0

0,01

0
8.22
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